
 
 

 TUGAS AKHIR  

(SKRIPSI) 

 

DAMPAK PERUBAHAN POLA RUANG PADA PENETAPAN 

KAWASAN STRATEGIS PARIWISATA NASIONAL BROMO 

TENGGER SEMERU (KSPNBTS) DI KAWASAN PEDESAAN DESA 

GUBUGKLAKAH DAN DESA NGADAS  

KECAMATAN PONCOKUSUMO 

 KABUPATEN MALANG 

 

 

Disusun Oleh: 

 

Pradipta Wildan Hernanda (19.24.002) 

 

PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA                    

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN  

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

2023 



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
  



 
 

  



 
 

ABSTRAK 

 

Didalam suatu penetapan kawasan sebagai KSPN perlu ditinjau dampak-dampak 

yang timbul dalam beberapa aspek dan aktivitas warga setempat, kemudian dampak 

yang timbul harus berkaitan dengan penataan ruang yang sesuai pemanfaatan lahan 

kawasan tersebut, maka dari itu, hal ini tertuju pada Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) yang termasuk pada produk tata ruang yang juga produk-produk ini 

menjadi acuan pada dampak penetapan KSPN pada kawasan perdesaan. Taman 

Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) ditetapkan sebagai Kawasan Strategis 

Pariwisata Nasional (KSPN) pada tanggal 31 Maret 2015 melalui Keputusan 

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (PAREKRAF) 2015 tentang Penetapan 

Kawasan Strategis Pariwisata Nasional Bromo Tengger Semeru. proses penetapan 

TNBTS sebagai KSPN dilakukan beberapa pertimbangan antara lain potensi wisata 

alam yang sangat menarik seperti keindahan Gunung Bromo dan Semeru, 

keberadaan budaya Tengger yang unik dan kaya, serta aksesibilitas ke kawasan 

yang memadai. Selain itu, penetapan ini juga dilakukan untuk mengoptimalkan 

potensi wisata di wilayah Jawa Timur dan mendukung program pembangunan 

pariwisata nasional. Sebagai KSPN, pengelolaan dan pengembangan kawasan 

wisata di TNBTS diatur lebih terintegrasi dan terkoordinasi oleh pemerintah pusat 

dan daerah serta melibatkan berbagai pihak seperti pengusaha, masyarakat, dan 

akademisi. Penelitian ini terdapat 3 sasaran yaitu identifikasi perubahan pola ruang, 

identifikasi faktor penyebab perubahan pola ruang desa sebelum dan setelah 

penetapan KSPN, dan dampak perubahan pola ruang berdasarkan hasil perubahan 

pola ruang dalam kurun waktu tertentu. Masing-masing sasaran tersebut 

diselesaikan dengan menggunakan analisa perbandingan keselerasan kebijakan dan 

overlay peta citra dengan data spasial pola ruang RTRW Kabupaten Malang, 

kemudian menghasilkan arahan berdasarkan analisa diatas.  Dampak dari penetapan 

suatu kawasan menjadi KSPN berpengaruh pada pemanfaatan ruang serta kesiapan 

sarana dan prasarana pembangunan yang mendukung lingkungan yang baik, tertata 

dan sesuai dengan manfaatnya. Dari sisi lain juga berdampak pada aktivitas 

masyarakat setempat yang berubah karena kebutuhan terlebih pada aspek ekonomi, 

banyak masyarakat merubah pola hidup hanya untuk menyeimbangi adanya 

kegiatan berwisata dikarenakan dampak dari penetapan KSPN di kawasan 

perdesaan. 
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ABSTRACT 

 

In a determination of an area as a national Tourism Strategic Area (KSPN), it is 

necessary to review the impacts that arise in several aspects and activities of local 

residents, then the impacts that arise must be related to the spatial arrangement that 

suits the land use of the area, therefore, this is focused on the Regional Spatial Plan 

(RTRW) which is included in the spatial products which are also these products 

become a reference to the impact of the determination of KSPN on rural areas. 

Bromo Tengger Semeru National Park (TNBTS) was designated as a National 

Tourism Strategic Area (KSPN) on March 31, 2015 through the Decree of the 

Minister of Tourism and Creative Economy (PAREKRAF) concerning the 

Determination of Bromo Tengger Semeru National Tourism Strategic Area. the 

process of determining TNBTS as a KSPN was carried out several considerations 

including the potential for very attractive natural tourism such as the beauty of 

Mount Bromo and Semeru, the existence of a unique and rich Tengger culture, and 

adequate accessibility to the area. In addition, this determination was also made to 

optimize tourism potential in the East Java region and support the national tourism 

development program.  As a KSPN, the management and development of tourist 

areas in Bromo Tengger Semeru National Park (TNBTS) is regulated to be more 

integrated and coordinated by the central and local governments and involves 

various parties such as entrepreneurs, communities, and academics. This research 

has 3 objectives, namely identification of village potentials and problems, 

identification of changes in village spatial patterns before and after the 

establishment of KSPN, and directions based on policy comparison and the results 

of spatial pattern changes. Each of these targets is completed using a comparative 

analysis of policy alignment and overlaying image maps with spatial data on the 

spatial pattern of the Regional Spatial Plan (RTRW) of Malang Regency, then 

producing directions based on the above analysis.  The impact of determining an 

area to be a KSPN affects the use of space and the readiness of development 

facilities and infrastructure that support a good environment, organized and in 

accordance with its benefits. From the other hand, it also has an impact on the 

activities of local communities that change due to needs, especially in the economic 

aspect, many people change their lifestyle just to balance the existence of tourism 

activities due to the impact of the establishment of KSPN in rural areas. 
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